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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi,
individual income, dan influencer media sosial terhadap minat berinvestasi generasi
milenial Provinsi Bali di BEI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Objek dalam penelitian ini merupakan generasi milenial yang lahir pada tahun 1980
sampai dengan tahun 2000 yang berdomisili di Provinsi Bali. Pengambilan sampel
menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh 100 responden dari total populasi.
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Dan
pengumpulan data menggunakan kuisioner secara online, yang penyebarannya dibantu
dengan media google form. Data kemudian dianalisis dengan analisis regresi linier
berganda yang pengolahannya menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 23.0. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pengetahuan investasi, individual income, dan
influencer media sosial berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun
simultan terhadap minat berinvestasi generasi milenial Provinsi Bali di BEI.

Kata kunci: Pengetahuan Investasi, Individual Income, Influencer Media Sosial,
Generasi Milenial, dan Minat Berinvestasi



THE INFLUENCE OF INVESTMENT KNOWLEGDE,
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of investment knowledge, individual
income, and social media influencers on the investment interest of the millennial
generation of Bali Province on the IDX. This study uses a quantitative approach. The
object of this research is the millennial generation who were born in 1980 to 2000 who
are domiciled in the province of Bali. Sampling using the Slovin formula so that 100
respondents were obtained from the total population. The sampling technique used is
simple random sampling. And data collection using online questionnaires, the
distribution of which is assisted by google form media. The data were then analyzed by
multiple linear regression analysis, which was processed using the IBM SPSS Statistic
23.0 application. The results of the study show that investment knowledge, individual
income, and social media influencers have a positive and significant effect both
partially and simultaneously on the investment interest of the millennial generation of
Bali Province on the IDX.

Keywords: Investment Knowledge, Individual Income, Social Media Influencers,
Millennial Generation, and Investment Interest
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat jumlah investor yang sangat pesat
pada tahun 2021. Tercatat investor mencapai jumlah 7,49 juta pada tahun 2021,
meningkat 92,99% dari 3,88 juta investor pada akhir 2020, hal tersebut berdasarkan
data yang diunggah oleh Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI). Menurut
Direktur BEI Inarno Djajadi, BEI menarik 3,6 juta pengguna baru. Investor pasar
modal, lebih dari delapan kali lipat dibandingkan tahun 2016 (CNN Indonesia,
2021). Dari total jumlah investor di pasar modal, investor saham atau C-Best
mencapai 3,45 juta, naik 103,60% dari 1,69 juta investor pada akhir tahun 2020.
Data pada tahun 2018 untuk investor pasar modal hingga tahun 2021 dapat dilihat

Gambar 1.1 berikut:

Jumlah Investor Pasar Modal 7.489.337 | Jumlah Investor C-BEST
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Sumber: www.ksei.co.id
Gambar 1. 1 Pertumbuhan Investor di BEI

Menurut statistik pasar modal Indonesia yang diunggah KSEI, kelompok

dari 1981-1996 dan 1997-2012 mendominasi investor pasar modal baru.


http://www.ksei.co.id/

Dilaporkan 88% atau 2,7 juta diantaranya merupakan investor muda. Menurut
Inarto Djajadi dalam keterangan terpisah, kemunculan anak muda akan mendorong
pasar modal. Ternyata jumlah investor dengan transaksi aktif harian meningkat 6x

dibandingkan tahun 2016 (CNN Indonesia, 2021).

Tabel 1. 1
Demografi Usia Investor

2020 2021
<= 30 tahun 54,90% 60,02%
31-40 tahun 22,51% 21,46%
41-50 tahun 11,88% 10,45%
51-60 tahun 6,54% 5,16%
>60 tahun 4,17% 2,91%
Total 100% 100%

Sumber: www.ksei.co.id

Lonjakan jumlah investor pasar modal juga terjadi di Provinsi Bali.
Menurut Kepala BEI Perwakilan Bali | Gusti Agus Andiyasa, pada tahun 2021
jumlah investor pasar modal adalah sebanyak 148.270 investor. Yang mana jumlah
investor baru mengalami peningkatan sebesar 69.653 atau 89% dari tahun 2020.
Sementara itu, untuk jumlah investor saham di Bali sepanjang 2021 meningkat
sebesar 36.695 investor atau 94,83 persen dari tahun 2020. Jika dilihat dari
perkembangan investor saham baru secara konsisten pada tahun 2021 mengalami
perkembangan sebesar 119%. Sementara itu, sepanjang tahun 2021, total transaksi
saham di Bali sudah mencapai kurang lebih Rp 46,9 triliun. Jumlah ini sudah
mencapai 191% dari total transaksi saham di tahun 2020 sebelumnya atau

meningkat 91%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa minat berinvestasi generasi



milenial Indonesia termasuk Bali sangatlah tinggi. Berikut merupakan demografi

sebaran wilayah dan rentang usia investor saham di Provinsi Bali:

SEBARAN INVESTOR TIAP KABUPATEN

41%

[o%] [s%] [=s]
5 = [ = B

RENTANG USIA INVESTOR

Sumber: Tribun Bali, 2021
Gambar 1. 2 Demografi Investor Bali

Pesatnya pertumbuhan investor harus dibarengi dengan pengetahuan
investasi yang baik. Pengetahuan dasar investasi merupakan bagian penting bagi
calon investor. Dengan begitu, investor dapat menghindari aktivitas investasi yang
tidak rasional, aktivitas penipuan serta mengurangi risiko kerugian. Pengetahuan
investasi juga mempengaruhi penilaian individu mengenai return dan risiko
investasi. Dalam berinvestasi, seorang investor harus memahami konsep bahwa
high risk-high return dan low risk-low return. Hal ini karena keuntungan investasi

selalu diikuti oleh risiko investasi atau dengan kata lain keuntungan yang diperoleh



berbanding lurus dengan risiko investasi. Dimana semakin besar risiko maka
semakin besar keuntungan yang didapat, dan begitu pula sebaliknya.

Individual income juga merupakan hal yang harus dipertimbangkan calon
investor sebelum melakukan investasi. Ketika individual income relatif rendah dan
hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok maka tidak dapat menyisihkan
individual income untuk hal lain seperti investasi. Karena pada dasarnya kebutuhan
pokok adalah hal wajib untuk dipenuhi dan investasi adalah suatu bentuk usaha
untuk memanfaatkan sisa pendapatan setelah digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pokok seseorang.

Media sosial memegang peran dalam meningkatnya jumlah investor yang
didominasi anak muda. Mengingat pada era ini media sosial merupakan suatu hal
wajib yang dimiliki oleh semua orang terutama pada generasi milenial. Media
sosial dijadikan tempat untuk saling berbagi kabar hingga informasi dari berbagai
belahan dunia. Akibat kondisi ini, banyak bermunculan influencer media sosial
termasuk pada bidang pasar modal. Influencer media sosial merupakan individu
yang memiliki popularitas dan kemampuan di media sosial yang bertindak sebagai
pihak ketiga dalam menyampaikan, mendeskripsikan, dan merekomendasikan
suatu informasi atau topik tertentu melalui media sosial sehingga dapat
mempengaruhi audiensnya (Putri dan Tiarawati, 2021). Generasi milenial
menganggap bahwa informasi yang disampaikan oleh influencer media sosial lebih

mudah dicerna, karena disampaikan dengan cara yang menarik.



Pada tahun 2019, BEI merespon fenomena ini dan bekerja sama dengan
influencer media sosial untuk menciptakan program influencer incubator yang
merupakan suatu kolaborasi BEI dengan para influencer media sosial untuk
melakukan edukasi mengenai pasar modal kepada seluruh masyarakat Indonesia.
Direktur Pengembangan BEI Hasan Fawzi menyatakan bahwa adanya kolaborasi
ini memberikan dampak yang cukup signifikan bagi pertumbuhan investor di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2020 (Liputan 6, 2021).

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan, peneliti tertarik melihat
lebih jauh dan meneliti terkait faktor yang dapat memunculkan minat untuk
berinvestasi generasi milenial di BEI. Penelitian terkait sudah pernah dilakukan.
Menurut Rusda (2020), dalam penelitiannya yang menggunakan sampel
mahasiswa Kota Semarang, menyatakan bahwa pengetahuan investasi dan
individual income berpengaruh positif pada minat berinvestasi mahasiswa di
Semarang. Selanjutnya menurut Hati & Harefa (2019), dalam penelitiannya yang
menggunakan sempel mahasiswa jurusan Manajemen Bisnis Politeknik Negeri
Malang, menyatakan bahwa pengetahuan pasar modal dan preferensi risiko
berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa jurusan Manajemen Bisnis
Politeknik Negeri Malang. Namun hasil berbeda diperoleh dari hasil penelitian oleh
Malik (2017), dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan investasi tidak
memberikan pengaruh pada minat investasi masyarakat dikalangan pemodal syar’e.

Berdasarkan uraian tersebut masih terdapat kesenjangan pada penelitian

sebelumnya, sehingga penulis ingin melakukan penelitian terbaru dengan sampel



yang berbeda, dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Individual

Income, dan Influencer Media Sosial pada Minat Berinvestasi Generasi

Milenial Provinsi Bali di Bursa Efek Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi
generasi milenial Provinsi Bali di BEI?

2. Bagaimanakah pengaruh individual income terhadap minat berinvestasi
generasi milenial Provinsi Bali di BEI?

3. Bagaimanakah pengaruh influencer media sosial terhadap minat berinvestasi
generasi milenial Provinsi Bali di BEI?

4. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan investasi, individual income, dan
influencer media sosial terhadap minat berinvestasi generasi milenial Provinsi
Bali di BEI?

. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan kepada generasi milenial yang berdomisili di

Provinsi Bali. Menurut Yuswohady dalam artikel Milennial Trends Generasi

Milenial (Millennial Generation), generasi milenial adalah mereka yang

lahir tahun 1980 hingga 2000 dan saat ini berusia 22 sampai 42 tahun. Influencer

media sosial disini merupakan seseorang yang aktif membagikan konten terkait

investasi pada media sosialnya dan merupakan warga negara Indonesia.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Ada pun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Guna mengetahui pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat
berinvestasi generasi milenial Provinsi Bali di BEI.

b. Guna mengetahui pengaruh individual income terhadap minat berinvestasi
generasi milenial Provinsi Bali di BEI.

c. Guna mengetahui pengaruh influencer media sosial terhadap minat
berinvestasi generasi milenial Provinsi Bali di BEI.

d. Guna mengetahui pengaruh pengetahuan investasi, individual income, dan
influencer media sosial terhadap minat berinvestasi generasi milenial
Provinsi Bali di BEI.

2. Manfaat Penelitian
Ada pun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat
berinvestasi di BEI, serta diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.



b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Untuk Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat
dalam mengimplementasikan pengetahuan peneliti tentang pentingnya
pengetahuan investasi, individual income, dan influencer media sosial
dalam menumbuhkan minat berinvestasi di BEI.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan pendidikan Politeknik Negeri Bali dan peningkatan
bahan ajar. Penelitian ini juga merupakan perpustakaan tambahan yang
dapat digunakan sebagai referensi, informasi dan wawasan untuk
mendukung penelitian selanjutnya yang sejenis.
Untuk BEI

Dari studi ini bisa berguna sebagai referensi bagi BEI sebagai

upaya guna menumbuhkan minat berinvestasi pada generasi milenial.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh
pengetahuan investasi, individual income, dan influencer media sosial terhadap
minat berinvestasi generasi milenial Provinsi Bali di Bursa Efek Indonesia, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi generasi milenial Provinsi Bali di BEI.

2. Individual income berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi generasi milenial Provinsi Bali di BEI.

3. Influencer media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berinvestasi generasi milenial Provinsi Bali di BEI.

4. Pengetahuan investasi, individual income, dan influencer media sosial secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi
generasi milenial Provinsi Bali di BEI.

B. Implikasi
Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil
penemuan suatu penelitian ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan investasi, individual income, dan influencer media sosial mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap minat berinvestasi generasi milenial Provinsi
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Bali di BEI. Berdasarkan hasil tersebut, untuk meningkatkan minat masyarakat
khususnya generasi milenial untuk berinvestasi di BEI, maka generasi milenial
perlu memiliki pengetahuan investasi yang baik, individual income yang cukup,
dan dibantu dengan adanya influencer media sosial yang paham akan seluk beluk
dunia investasi.
. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan simpulan di atas, maka saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan
menambahkan variabel lain seperti persepsi resiko dan pengalaman teman atau
keluarga untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruhnya terhadap minat
berinvestasi di luar dari variabel pengetahuan investasi, individual income, dan
influencer media sosial yang digunakan pada penelitian ini. Selain itu peneliti
selanjutnya juga dapat melakukan penelitian dengan variabel yang sama namun
dilakukan di tempat yang berbeda dengan tujuan mencari tahu apakah variabel-
variabel terkait memiliki pengaruh yang sama walaupun dengan lokasi
penelitian yang berbeda.
2. Bagi Calon Investor
Untuk menumbuhkan minat berinvestasi, maka sebaiknya

mempersiapkan diri dengan pengetahuan investasi yang baik, tingkat individual
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income yang cukup, dan mengikuti akun dari influencer media sosial yang ahli

dan paham dalam bidang investasi di BEI.
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